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Tujuan penelitian ini untuk menganalisis proses pengendalian kualitas jagung. 

Luaran penelitian ini berupa artikel yang dipublikasikan pada prosiding KIC 

dengan lengkap. 

Metode dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data dengan reduksi data. Temuan Penelitian hasil studi 

menemukan bahwa proses pengendalian jagung diantaranya seleksi bahan baku, 

proses pengeringan, dan Penyimpanan yang terjaga. Kontribusi teoritis/Orisinalitas 

dalam penelitian ini memberikan tambahan wawasan dalam kajian literatur 

mengenai pengendalian kualitas di sektor agribisnis, khususnya terkait pengolahan 

dan penyimpanan jagung. Implikasi Praktek/Kebijakan penelitian ini berimplikasi 

secara praktis yaitu dapat diaplikasikan oleh usaha sejenis. Keterbatasan penelitian 

ini terletak pada durasi waktu penelitian yang relatif singkat, sehingga ruang 

lingkup analisis menjadi terbatas. 

Luaran penelitian ini berupa artikel yang dipublikasikan pada prosiding KIC dengan 

link:  

https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/kilisuci/article/download/6691/4816/

26882  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Selain menjadi sumber utama pendapatan 

bagi mayoritas penduduk, sektor ini juga berfungsi sebagai fondasi utama dalam 

mewujudkan ketahanan pangan dan memberikan kontribusi besar terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan perannya yang strategis, 

pertanian menjadi salah satu pilar utama pembangunan yang tidak hanya 

berdampak pada stabilitas ekonomi, tetapi juga sosial. Oleh sebab itu, melakukan 

analisis terhadap daya saing sektor pertanian menjadi langkah yang sangat 

relevan dan signifikan untuk memperkuat pembangunan sektor ini di suatu 

wilayah, baik dari sisi produktivitas, efisiensi, maupun inovasi. (Novita & Sari, 

2024). 

Salah satu hal yang penting untuk dilakukan pengendalian adalah kualitas 

produk. Kualitas produk merupakan faktor yang sangat penting dalam 

mendukung perkembangan sebuah perusahaan, sekaligus menjadi kunci utama 

untuk meningkatkan penjualan dan memperoleh keuntungan yang maksimal. 

Namun, dalam proses produksi seringkali muncul berbagai permasalahan, salah 

satunya adalah munculnya produk yang rusak atau cacat. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya khusus dan langkah-langkah yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, agar kualitas produk tetap terjaga dengan baik dan dapat 

memenuhi standar yang diharapkan. (Dewi et al., 2022) 

Pengendalian kualitas memiliki tujuan utama untuk memberikan jaminan 

kepada konsumen bahwa produk yang dihasilkan oleh perusahaan memenuhi 

standar kualitas yang tinggi. Dengan adanya proses pengendalian kualitas yang 

terstruktur dan efektif, perusahaan dapat memastikan bahwa setiap produk yang 

dihasilkan tidak hanya memenuhi harapan pelanggan, tetapi juga mampu 

memberikan kepuasan dalam hal mutu, keandalan, dan kesesuaian dengan 

kebutuhan  mereka.  Hal  ini  bertujuan  untuk  membangun  kepercayaan 
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konsumen terhadap perusahaan dan produknya, sehingga mereka merasa yakin 

bahwa apa yang mereka beli adalah hasil dari proses produksi yang diawasi 

dengan cermat. Dengan demikian, pengendalian kualitas menjadi salah satu 

elemen penting dalam upaya perusahaan untuk menjaga reputasi, meningkatkan 

daya saing di pasar, dan memenuhi berbagai ekspektasi konsumen, baik dari segi 

fungsionalitas maupun estetika produk.(Puzianti et al., 2022). Salah satu produk 

yang perlu untuk pengendalian kualitas yaitu jagung. 

Jagung merupakan salah satu tanaman yang sangat akrab dengan 

masyarakat, terutama di berbagai daerah di Indonesia, dan memiliki peran 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Selain menjadi tanaman pangan utama 

setelah padi, jagung juga sering dimanfaatkan sebagai bahan makanan pokok 

alternatif, khususnya di wilayah tertentu yang menjadikannya sebagai pengganti 

beras. Tidak hanya itu, jagung juga menjadi bagian integral dari berbagai 

makanan tradisional yang telah diwariskan secara turun-temurun, menunjukkan 

pentingnya tanaman ini dalam budaya kuliner lokal. Di tingkat nasional, jagung 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Hal ini 

didukung oleh pertumbuhan industri pangan yang semakin berkembang, yang 

menggunakan jagung sebagai bahan baku utama. Selain itu, keberhasilan dalam 

teknologi budidaya, termasuk penerapan teknik agrikultur modern dan 

pengembangan varietas unggul, telah mendorong produktivitas jagung menjadi 

lebih baik dari waktu ke waktu. Berdasarkan data statistik, produktivitas jagung 

di Indonesia menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya. Hal ini 

mencerminkan upaya yang dilakukan oleh pemerintah, petani, dan berbagai 

pihak terkait dalam meningkatkan hasil panen melalui inovasi dan intervensi di 

sektor pertanian. Namun, meskipun ada kemajuan yang cukup signifikan, tingkat 

produktivitas jagung di Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan dengan 

negara-negara lain yang telah lebih dahulu mengoptimalkan potensi jagung 

sebagai komoditas strategis. (Dwi Putra & Surianto, 2022). 
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Pengendalian produksi merupakan aspek yang sangat penting dan menjadi 

keharusan dalam industri. Proses pengendalian ini mencakup penentuan waktu 

yang tepat untuk menjalankan produksi serta jumlah produk yang harus 

diselesaikan dalam setiap siklus produksi. Keputusan ini menjadi krusial karena 

berkaitan langsung dengan efisiensi penggunaan alat, fasilitas, dan sumber daya 

lainnya yang memiliki kapasitas tertentu. 

Dalam konteks produksi pakan, kualitas hasil akhir produk sangat bergantung 

pada kualitas bahan baku yang digunakan sebagai penyusunnya. Jika bahan baku 

yang digunakan memiliki kualitas rendah, maka pakan yang dihasilkan tidak 

akan mencapai standar kualitas yang diharapkan.Selain bahan baku, penanganan 

pascaproduksi juga memainkan peranan penting dalam menjaga kualitas pakan. 

Proses penyimpanan dan penggudangan menjadi salah satu faktor utama yang 

menentukan keberhasilan upaya tersebut. Penyimpanan yang baik tidak hanya 

melibatkan pemilihan tempat yang sesuai, tetapi juga mempertimbangkan 

pengaturan waktu dan lokasi yang optimal. 

Dengan pengelolaan sistem penyimpanan dan penggudangan yang tepat, 

kualitas pakan dapat dipertahankan selama periode tertentu, sehingga produk 

tetap memiliki nilai jual yang tinggi saat dilepaskan ke pasar pada waktu yang 

paling menguntungkan.Tujuan utama dari kegiatan penyimpanan dan 

penggudangan ini adalah untuk melindungi dan menjaga komoditas selama masa 

tunggu sebelum distribusi dan pemakaian. Proses ini bertujuan untuk 

meminimalkan kerusakan, memperpanjang umur simpan, serta memastikan 

bahwa produk tetap memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, optimalisasi sistem penyimpanan dan penggudangan tidak hanya 

mendukung kelancaran operasional perusahaan, tetapi juga berkontribusi secara 

langsung terhadap keberlanjutan bisnis melalui pengelolaan produk yang lebih 

efisien dan bernilai guna. (ILHAM & Rizky, 2023). 

Produksi jagung sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang berperan 

penting dalam menentukan hasil panen. Salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi adalah luas lahan yang tersedia untuk budidaya jagung. Selain 

itu, kualitas bibit yang digunakan juga memiliki dampak besar terhadap 
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keberhasilan produksi, karena bibit yang baik akan menghasilkan tanaman yang 

sehat dan produktif. Penggunaan pupuk yang tepat dan dalam jumlah yang 

cukup juga berkontribusi pada peningkatan hasil, karena pupuk memberikan 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dengan optimal. Tenaga 

kerja yang terampil dan cukup juga menjadi faktor penentu, karena kegiatan 

pertanian memerlukan perhatian dan perawatan yang intensif sepanjang siklus 

tanam hingga panen. Namun, faktor lain yang juga sangat memengaruhi 

produksi jagung adalah iklim. Iklim yang sesuai sangat penting untuk 

pertumbuhan tanaman jagung yang optimal. 

Pada umumnya, saat musim kemarau, produksi jagung sering mengalami 

penurunan yang signifikan, terutama karena kekurangan air yang dibutuhkan 

oleh tanaman untuk tumbuh. Kekurangan air ini menghambat proses fotosintesis 

dan memperlambat pertumbuhan tanaman, yang pada gilirannya mengurangi 

hasil panen. Sebaliknya, selama musim penghujan, produksi jagung cenderung 

meningkat, karena ketersediaan air yang melimpah mendukung pertumbuhan 

tanaman yang lebih cepat dan sehat. Secara keseluruhan, kegiatan usaha tani 

memiliki tujuan utama untuk meningkatkan produktivitas agar keuntungan yang 

diperoleh dari hasil pertanian dapat lebih tinggi. Produktivitas pertanian, 

termasuk dalam budidaya jagung, sangat bergantung pada faktor-faktor produksi 

yang dimiliki oleh petani. Dengan mengelola faktor-faktor ini dengan baik, 

petani dapat meningkatkan hasil panen mereka dan, pada gilirannya, 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, penting 

bagi petani untuk memperhatikan dan mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya yang tersedia, termasuk pemilihan bibit yang baik, pemupukan yang tepat, 

serta manajemen air dan tenaga kerja yang efisien. (Nilasari, 2019). 

Pertanian jagung di Indonesia menghadapi sejumlah tantangan yang 

signifikan yang dapat mempengaruhi baik produktivitas maupun kualitas 

hasilnya. Kualitas jagung yang dihasilkan oleh sektor pertanian di Indonesia 

masih menghadapi beberapa hambatan yang cukup besar, yang pada akhirnya 

dapat memengaruhi nilai jual dan ketahanan produk. Salah satu tantangan 
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utama terletak pada pengelolaan pasca panen yang sering kali tidak memadai, di 

mana banyak petani belum menerapkan prosedur yang sesuai untuk menjaga 

kualitas jagung setelah dipanen. Proses pengeringan, penyimpanan, dan 

penanganan lainnya yang tidak optimal dapat menyebabkan penurunan kualitas 

jagung secara drastis.Selain itu, masa budidaya jagung yang kurang terkelola 

dengan baik juga berperan besar dalam penurunan kualitas produk. 

Faktor-faktor seperti penggunaan pupuk yang tidak tepat, penanaman di 

lahan yang kurang subur, serta praktik pertanian yang tidak mengikuti metode 

yang efisien turut mempengaruhi hasil panen yang dihasilkan oleh petani. 

Berbagai penelitian yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa masalah utama 

dalam kualitas jagung sering kali terkait dengan kandungan kadar air yang terlalu 

tinggi, benih yang rusak, adanya jamur pada biji jagung, serta sejumlah 

ketidaksesuaian dengan persyaratan Standar Nasional Indonesia (SNI) yang 

telah ditetapkan. Semua faktor ini berkontribusi pada rendahnya kualitas jagung 

yang diproduksi, yang pada gilirannya berdampak pada daya saing produk di 

pasar. (Susilo et al., 2024). 

Industri pertanian, khususnya dalam sektor pengolahan jagung, memiliki 

peran yang sangat penting dalam mendukung ketahanan pangan dan 

perekonomian nasional. Di Indonesia, jagung merupakan salah satu komoditas 

pangan utama yang tidak hanya digunakan sebagai bahan makanan pokok, tetapi 

juga sebagai bahan baku industri pakan ternak dan berbagai produk olahan 

lainnya. Oleh karena itu, pengendalian kualitas jagung menjadi aspek yang 

sangat krusial dalam menjaga daya saing dan kualitas produk yang dihasilkan. 

UD. Dicky Putra, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang usaha jual- 

beli jagung, memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan kualitas jagung 

yang dipasarkan kepada konsumen sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Kualitas jagung yang baik tidak hanya bergantung pada metode budidaya yang 

diterapkan oleh petani, tetapi juga pada proses pengolahan dan pengendalian 

kualitas yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Dalam rangka memenuhi 

permintaan pasar yang semakin tinggi dan untuk menjaga kepuasan 
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konsumen, perusahaan perlu memiliki prosedur pengendalian kualitas yang 

sistematis dan efektif. Namun, dalam praktiknya, pengendalian kualitas jagung 

seringkali menghadapi berbagai tantangan dan kendala. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas jagung selama proses pengendalian, seperti kondisi 

penyimpanan, pengeringan, serta pemilihan benih, sangat mempengaruhi hasil 

akhir produk. Proses pascapanen, terutama dalam hal pengeringan dan 

penyimpanan yang tidak optimal, dapat menyebabkan penurunan kualitas biji 

jagung, seperti tingginya kadar air, kerusakan fisik, dan potensi terjadinya 

serangan hama atau penyakit. Selain itu, tantangan lain yang dihadapi oleh UD. 

Dicky Putra adalah memastikan bahwa semua produk jagung yang dihasilkan 

memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan oleh pihak berwenang, seperti 

Standar Nasional Indonesia (SNI). 

Ketidaksesuaian antara kualitas jagung yang diharapkan dengan 

kenyataan yang ada di lapangan dapat mempengaruhi daya saing 

perusahaan di pasar. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi 

prosedur pengendalian kualitas yang diterapkan saat ini, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas jagung, kendala-kendala yang ada, serta efektivitas 

pengendalian kualitas dalam memastikan produk yang dihasilkan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai prosedur pengendalian kualitas yang 

diterapkan oleh UD. Dicky Putra, faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

jagung, tantangan yang dihadapi, serta sejauh mana efektivitas pengendalian 

kualitas yang dilakukan dalam memastikan kualitas produk jagung yang 

dihasilkan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan proses pengendalian kualitas di UD. Dicky 

Putra, serta memberikan rekomendasi yang dapat membantu perusahaan dalam 

mengatasi berbagai kendala yang ada. Dari permasalahan yang terjadi dan 

melakukan pengamatan, peneliti menutuskan mengambil judul “ Memahami 

Proses Pengendalian Kualitas Jagung Pada UD. Dicky Putra”.
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Tabel 1.1 

Data Produksi Jagung Di Kabupaten Nganjuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengendalian kualitas 

jagung. 
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